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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji syukur Alhamdulillah penyusun panjatkan kehadiran Allah SWT
atas rahmat serta hidayah Nya sehingga penyusunan naskah Tugas Akhir
ini dapat selesai pada waktunya.

Naskah ini disusun sebagi syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas [slam
Indonesia, jogjakaria.

Merupakan suatu kehormatan dan kebahagiaan bagi penyusun
atas semua dorongan, semangat dan bantuan dari semua pihak selama
proses penyusunan Laporan Tugas Akhir ini.

Pada kesempatan ini penyusun ingin mengucapkan terimakasih yang
sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak I. Revianto Budi Santosa, M.Arch, selaku Ketua Jurusan
Arsitektur, Universitas islam Indonesia.

2. Bapak Ir. H. Munichy B. Edrees, M.Arch, selaku Dosen Pembimbing,
terimakasih atas bimbingan, masukan dan nasehat-nasehat yang
sangat membantu dalam penyusunan laporan tugas akhir ini.

3. Ibu Endi Marlina ST, MT, selaku Dosen Penguiji, terima kasih atas kritik
dan saran serta masukan yang dapat membantu kelancaran
proses penyusunan laporan Tugas Akhir ini.

4. Bapak Ir. Hanif Budiman MSA, selaku ketua koordinator studio
Perancangan Tugas Akhir periode v th 2003/2004.

5. Bapak Ibu Dosen jurusan Arsitektur, Universitas Isilam Iindonesia atas
segala iimu yang telah diberikan selama ini.
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nasehat, dan dukungan balk moril, materiil, maupun doq, | Love U...
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7. My litlle sister lila, my bro reez-k n kiki thanks Bantu-bantunya...
jangan kapok yq, it's time to pizza...

8. My beloved M.Feno Dwi Wibowo, thanks for being my motivation...
(thanks for support, bantuan, kesabaran... n yang selalu bilang ayo
say... kamu bisaa.... i)

9. Kel. H. Zakie Jasmine n kel. H. Mawardi Sahir (alm) atas doanya. ..

10.Kel. H. M. Freddy Wijaya di Pekalongan atas doanya... n my ndut
lite sister Fiki, nanti kita bikin jagung bakar lagi ya...

11.Kakakku Yayat di Jkt... thanks atas ide cemerlangnyalll Gara-gara
TA aku nyampe Jakarta juga...

12.Yupah makasi yaa dah mijitin aku sefiap pulang studio... (stress ku
langsung ilang...)

13.Sahabatku Nuraeni... TA non! Jangan shooping n nyalon mulu...
(we're the best couple, ok...)

14.Masmael n masq thanks for everything, iimumu sangat berguna...

15.Temen-temen studio ( nur, gege, pipit, ayu, ratna, tika, desi) makasih
atas masukan-masukannya n kapan kita foto-foto lagi... pitco, olid,
yuda, emol, anang, fatma, dwi, mas noy, mas robi, mas supri
makasi bantuannya...

16.Desky tetanggaku di studio ...thanks a lot!! Interiormu TOP abisss...

17.Mas abid n mas handy, sorry ya... dah tak ganggu terusss...

18.Temen-temen studio periode v th 2003/2004 yang gak bisa
disebutin satu persatu...

19.Temen-temen arch 99 (farid, pamor, wigi, indah... makasi yaa...)
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Akhir kata, penyusun menyadari bahwa penulisan naskah ini masih
jauh dari sempurna dan hal itu diterima dan diyakini sebagai proses
belagjar, oleh karena itu petunjuk, saran, maupun kritik yang membangun
sangat penyusun harapkan. Besar harapan penyusun semoga naskah ini
bermanfaat bagi teman-teman mahasiswa jurusan Arsitektur Universitas
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- ABSTRAK

Batik adalah hasil karya seni rupa bangsa Indonesia, merupakan
hasil perpaduan antara seni dan teknologi para leluhur yang sangat tinggi
nilainya dan sebagai salah satu cabang seni rupa dengan latar belakang
sejarah dan akar budaya dalam perkembangan kebudayaan bangsa
indonesia.

Kota Pekalongan adalah salah satu daerah pesisir utara jawa yang
mempunyai ciri khas budaya batik. Salah satu ciri batik pesisiran
khususnya Pekalongan memberi nuansa yang membedakan dengan
batik lalnnya, yaitu dengan menggoreskan berbagai motif yang dekoratif
dan natiralis dan warna-warna yang cerah.

Walaupun hampir diseluruh wilayah kota Pekalongan memproduksi
batik, tetapi para home indrustri tersebut belum mempunyai wadah untuk
menampung, dan memasarkan hasil produksi batik mereka.

Untuk itu perlu adanya sebuah wadah yang dapat menampung
hasil produksi para pengrajin batik sebagai upaya peningkatan kudlitas,
pemasaran produk serta perkembangan batik Pekalongan yang
diwujudkan dalam bentuk sebuah bangunan Galeri Batik.
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1.1

GALER! BATIK DIPEKALONGAN

BABI
PENDAHULUAN

L.atar Belakang

Batik adalah hasil karya seni rupa bangsa Indonesia, merupakan
hasil perpaduan antara seni dan teknologi para leluhur yang sangat tinggi
nilainya dan sebagai salah satu cabang seni rupa dengan latar belakang
sejarah dan akar budaya dalam perkembangan kebudayaan bangsa
Indonesia.

Sampai kini asal usul Batik sulit diketahui. Ada dua pendapat
tentang dari mana asal wusul batik. Pendapat pertama menurut G.P
Roffaer mengatakan bahwa batik berasal dari daerah hindia selatan yang
dibawa masuk ke Indonesia oleh crang kalingga dan koromandel. Adapun
pendapat kedua menurut J.R.A Brandes berpendapat bahwa bangsa
Indonesia sebelum dimasuki atau dipengaruhi budaya hindia yang masuk
ke Indonesia sudah memiliki unsur budaya asli, salah satu diantaranya
adalah kerajinan batik. '

Pengelompokan batik di pulau Jawa yang ditinjau dari sudut
daerah pembatikannya dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu :
pertama Batik Vorstenlanden yang terdapat didaerah kerajaan dan
menunjuk pada dua daerah keraton-sentris yaitu Solo dan Jogjakaria.
Yang kedua Batik Pesisir, meliputi daerah Cirebon, Garut, L.asem,
Madura, Indramayu, Banyumas, Ponorogo dan Pekalongan.?

Ciri khas ragam hias dan warnanya berbeda antara Batik
Vorstenlanden dengan Batik Pesisir Ragam hias pada batik
Vorstenlanden berlatarkan kebudayaan Hindu-Jawa, dengan warna-wama
dominan, yaitu sogan, indigo (biru), hitam dan putih. Sedangkan ragam
hias dari batik Pesisir banyak menunjukkan pengaruh kuat kebudayaan
asing, dengan corak warna yang beraneka ragam.

! Museum Batik Pekalongan
2 Koko Sundari,S.en, batik pesisisr, Direktorat Jendral Kebudayaan Departemen
Pendidikan Nasional, Jakarta, 2000,hal 2.

NN  ROMZA KONITA 99 512 108 1
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1.1.1 Pekalongan Sebagai Kota Batik

Kota Pekalongan adalah salah satu daerah pesisir utara Jawa yang
mempunyai ciri khas budaya batik. Salah satu ciri batik Pesisiran
khususnya batik Pekalongan memberi nuansa yang membedakanya
dengan batik lainnya, yaitu dengan menggoreskan berbagai motif yang
dekoratif dan naturalis dan warna-warna yang cerah.

Salah satu ciri identitas budaya yang harus kita miliki adalah unsur-
unsur budaya yang unik, khas dan asli. Semua unsur-unsur budaya itu
merupakan aset budaya yang periu ditingkatkan dan dikembangkan.

Pantaslah kiranya julukan Pekalongan sebagai “Kota Batik”, karena
Pekalongan mempunyai potensi yang cukup besar sebagai penghasil
batik yang sudah dikenal di masyarakat luas dan juga mancanegara. Batik
Pekalongan terkenal karena komposisi warnanya yang cerah, kontras,
dan berani dibandingkan dengan batik dari daerah Jawa lainnya. Motif,
corak, dan produk batik Pekalongan juga lebih bervariasi.

Kota Pekalongan dijuluki sebagai kota batik adalah benar, ini dilihat
dari jumlah perusahaan batik yang tersebar hampir diseluruh daerah.
Jumlah perusahaan batik di Pekalongan tahun 2002 sekitar 610
perusahaan dan 7500 pengrajin batik.> Dari sumber yang sama jumlah
tersebut semakin bertambah, pada tahun 2003 jumlah perusahaan batik di
Pekalongan sudah mencapai 650 perusahaan dan 8000 pengrajin batik.
Dibawah ini adalah beberapa contoh batik Pekalongan :

bunga lotus dan burung

3 Depperindag, Jumlah Produksi dan Tenaga Kerja, 2002

I ROMZA KONITA 99512 108 2



merak kerimpin tambal

Gambar 1.1 Contoh Batik Pekalongan
Sumber : dokumentasi pribad
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1.1.2 Pemasaran Batik Pekalongan

Pekalongan adalah salah satu daerah yang banyak menghasilkan
batik. Keistimewaan seni kerajinan batik di Pekalongan ini adalah bahwa
para pengrajin batiknya selalu berupaya menciptakan model ragam hias
dan corak batik yang mengikuti perubahan zaman.

Kemampuan para pembatik dalam menciptakan corak yang khas
ini mencerminkan bahwa mereka telah mamapu memenuhi dan
memuaskan selera pemesan dan pemakainya.

Daerah pembatikan di Pekalongan meliputi seluruh desa di
kotamadya dan kabupaten Pekalongan. Hampir diseluruh bagian wilayah
Pekalongan mempunyai ‘home industri’ yang bergerak dibidang
pembatikan. Beberapa daerah di Pekalongan yang terkenal sebagai

pengrajin batik dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 1.1 wilayah daerah pembatikan

» viS'umber: Depperindag Pekalongan

Walaupun hampir semua wilayah kota Pekalongan memproduksi
batik, tetapi para home industri tersebut belum mempunyai wadah untuk
menampung, dan memasarkan hasil karya mereka. Para home industri ini
lebih banyak memasarkan batiknya di luar kota. Dan juga mereka
memasarkan produknya ke toko-toko yang tersebar di wilayah pusat kota,
sehingga bagi wisatawan akan kesulitan untuk mencari toko-toko tersebut,
karena tidak dilewati jalur antar kota.

Untuk itu perlu adanya sebuah wadah yang dapat menampung
hasil produksi para pengrajin batik sebagai upaya peningkatan kualitas,
pemasaran produk serta perkembangan batik Pekalongan,

IR ROMZA KONITA 99 512 108 4
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1.1.3 Kondisi Museum Batik Pekalongan

Gambar 1.2 Museum Batlk Pekalongan
Sumber : dokumentasi pribadi
Kota Pekalongan yang terletak di jalur ekonomi pantai utara yang

menghubungkan kota-kota besar diJawa, seperti Jakarta, Semarang dan
Surabaya, mempunyai potensi wisata yang menarik, seperti pantai Pasir
Kencana, pantai Slamaran dan terutama kerajinan batiknya yang sudah
terkenal sampai ke Mancanegara. Sebagai kota batik, Pekalongan
mempunyai sebuah museum batik sebagai salah satu objek wisata kota
Pekalongan.

Citra kota Pekalongan sebagai kota batik semestinya nampak pada
kondisi museum batlk yang ada. Namun kondisi museum sungguh
memprihatinkan, dan tidak layak memenuhi standar sebuah museum.
Hanya dengan luas bangunan sekitar 90m? diatas lahan seluas 504 m?,
dan minimnya koleksi batik yang ada. Selain itu juga teknik penyajian
ruang pamer kurang menarik, kotor dan tidak adanya sistem perawatan
kepada batik yang dipamerkan. Dan kegiatan yang ada di museum batik
tergolong tidak aktif.

Museum batik ini terletak dalam lingkungan kantor pemerintahan
yang lokasinya sulit dijangkau oleh para wisatawan, sehingga
menyebabkan jarangnya pengunjung yang datang. Adapun Jumlah
pengunjung yang mendatangi Meseum Batik Pekalongan yang terdapat
dalam data Dinas Pariwisata adalah :

I ROMZA KONITA 99512108 v 5
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Tabel 1.2 Jumlah Pengunjung Museum th 2002
Pengunjung Museum Batik Pekalongan
no | - Bulan . b wisatawan o

Sumber : Dinas Pariwisata Pekalongan
Yang mengunjungi museum batik Pekalongan kebanyakan dari

kalangan pelajar dan mahasiswa. Dan untuk wisatawan asing + 25% dari
jumlah yang ada yaitu + 26 wisatawan.’ Dilihat dari tabel diatas, jumlah
wisatawan yang datang mengalami penurunan.

Untuk mengatasinya maka perlu peningkatan promosi yang lebih
efektif dengan maksud meningkatkan pemasaran yang dapat diwujudkan
dalam suatu Galer batik yang memamerkan dan mempromosikan batik
Pekalongan serta sebagai ruang koleksi untuk menyimpan, dan menjaga
koleksi batik antik. Dan ruangan dengan sarana penunjang lainnya
seperti ruang kegiatan demo membatik dan ruang pustaka. Sehingga
diharapkan Galeri batik ini juga dapat memberikan informasi serta
tambahan pengetahuan kepada para pecinta seni, khususnya seni batik.

4 Museum Batik Pekalongan, 2002

NN ROMZA KONITA 99 512 108 6
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1.2 Pengertian Galeri Batik
A. Pengertian Batik
» Secara Etimologi
Batik berasal dari kata bahasa jawa yaitu “Ambatik” atau A-Mba-Tik
yang berakar dari kata “tik” yang berarti kecil, sehingga batik dapat
diartikan menulis atau menggambar serba rumit (kecil-kecil).’
=  Menurut Standart Industri Indonesia (SlI)
Batik adalah : Tekstile dengan ornamen dasar motif batik yang
diperoleh secara pencelupan rintang yang menggunakan lilin batik
sebagai perintang dengan menggunakan alat canting.®
«  Menurut Konsensus Nasional 12 maret 1966
Batik adalah : Karya seni rupa pada kain dengan pewamaan
rintang yang menggunakan lilin batik sebagai perintang.7
Berdasarkan pengertian-pengertian batik diatas, dapat disimpulkan
bahwa Batik adalah : Suatu karya seni yang menggunakan Kkain
bergambar dimana pembuatannya secara khusus dengan menggunakan
malam (lilin), kemudian pengolahanya dengan cara tertentu.
B. Pengertian Galeri
= Menurut Amri Yahya
Galeri adalah : suatu tempat pemajangan benda-benda seni atau
benda-benda kebudayaan lainnya (termasuk benda bersejarah)
yang diseleksi secara ketat oleh para team atau seorang ahii yang
memang memiliki kualitas hal ini sebagai jaminan kualitas.®
= Menurut Surosa
Galeri adalah suatu ruang atau bangunan tempat kontak fungsi
seni antara seniman dan masyarakat yang dipergunakan bagi
wadah kegiatan kerja visualisasi ungkapan daya cipta manusia.®

5 Sono Budoyo, Kuswaji Kawindra Susanto, dalam Museum Batik Pekalongan
®Djambatan, Batik klasik, 1981

7 Rianto B.A, Katalog Batik di Indonesia, 1997 hal.4

8 Amri yahya, Catatan Pengertian Umum Tentang Art Gallery, Museum,Souvenir/Gift
Shop dan Boutique, 1989

® Surosa, Art Gallery of Modern Art, 1971

BN ROMZA KONITA 99512108 7
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Berdasarkan pengertian Galeri diatas, dapat disimpulkan Galeri
adalah : suatu tempat yang berfungsi  untuk memamerkan hasil karya
seni agar dikenal oleh masyararakat luas.

C. Pengertian Galeri Batik
Galeri Batik merupakan tempat untuk menampung, mempro-

mosikan, memamerkan, serta memperjual belikan suatu hasil karya seni .

khususnya seni kerajinan batik agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.°
1.2.1 Fungsi Galeri Batik

Galeri berfungsi sebagai ;"'

1. mewadahi kegiatan pameran produksi batik yang sekaligus bisa dibeli
oleh pengunjung.

2. mewadahi kegiatan informasi dan edukasi tentang batik.

3. mempromosikan produksi batik kepada masyarakat untuk mening-
katkan apresiasi masyarakat khususnya terhadap batik Pekalongan.

4. media komunikasi antar produsen batik dan masyarakat pecinta batik.

1.3 Permasalahan
» Bagaimana merancang Galeri Batik di Pekalongan melalui

pendekatan preseden arsitektur tradisional Jawa.

14 Tinjauan Kota Pekalongan

Gambar 1.3 Letak Kota Pekalongan
(sumber : RDTRK kota Pekalongan)

' ancyclopedia of America architecture
' pengamatan dan Wawancara dengan Pengusaha Batik Pekalongan

I ROMZA KONITA 99 512 108 8
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Gambar 1.4 Peta Administratif Kotamadya Pekalongan
(sumber : RDTRK kota Pekalongan)

1.4.1 Tinjauan Fisik
Kota Pekalongan terletak didataran pantai utara Pulau Jawa,
dengan ketinggian * 1 meter diatas permukaan laut dan posisi geografis

antara :

6°50'42” - 6955'44" lintang selatan
109°37°55” - 109°42'19” bujur timur
Serta koordinat fiktif :

510,00 — 518,00 km membujur dan 517,75 — 526,75 km melintang.

I ROMZA KONITA 99512108 9
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Kota Pekalongan mempunyai luas £ 45,25 m? atau 4,525 Ha,
dengan batas wilayah administratif Pekalongan adalah sebagai berikut :

= Sebelah utara : Laut Jawa

= Sebelah selatan : Kabupaten Pekalongan dan

Kabupaten Batang

= Sebelah barat : Kabupaten Pekalongan

= Sebelah timur : Kabupaten Batang

Secara administratif kota Pekalongan terbagi dalam 4 kecamatan,
dengan 46 desa atau kelurahan. Sedangkan jumiah penduduk mencapai
263.540 jiwa. Jenis kelamin laki-laki sejumlah 130.276 jiwa, sedangkan
yang berjenis kelamin perempuan sejumlah 133.264 jiwa. Penduduk kota
Pekalongan mayoritas beragama Islam. '

1.4.2 Tinjauan Non Fisik

Kota Pekalongan sangat terkenal dengan produksi batiknya. Bukan
hanya itu saja potensi kota Pekalongan memang 26,29% adalah industri
pengolahan, termasuk batik didalamnya dan 23,67% adalah perdagangan
dan batik adalah salah satu petensi penunjang perdagangan.

1.6 Spesifikasi umum Proyek
1.5.1 Pengguna Bangunan
Para pengguna atau pelaku pada Galeri batik ini adalah ;

* Pengunjung
Yaitu : Orang yang mengunjungi Galeri, yang terdiri dari
masyarakat penggemar batik maupun umum, wisatawan domestik
dan mancanegara yamg bertindak sebagai pengamat, penikmat
dan konsumen.
Tipe pengunjung pada galeri batik ini dibagi menjadi 3 macam,
yaitu :

12 Bp3aM Kota Pekalongan, Pekalongan Dalam Angka, Dinas statistik kota pekalongan,
2002.
13 Depperindag Kota Pekalongan, Kapasitas Produksi dan Ekspor, 2002

EEENEEEEE ROMZA KONITA 99512 108 10
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1. Rekreasi : Pengunjung yang hanya melihat-lihat koleksi batik
dan menikmati fasilitas-fasilitas yang ada di galeri tersebut
tanpa membeli batik yang dipamerkan. Biasanya
pengunjung dari dalam kota atau warga sekitar.

2. Membeli : Pengunjung yang hanya membeli batik yang
dipamerkan. Biasanya pengunjug dari luar kota.

3. Rekreasi dan Membeli : Pengunjung yang melihat-lihat
koleksi batik dan menikmati fasilitas-fasilitas yang ada di
galeri dan membeli batik yang di pamerkan pada galeri batik.
biasanya wisatawan baik domestik maupun mancanegara.

* Pengelola

Yaitu : Lembaga yang berupa yayasan yang menjadi penyandang
dana dan mengelola dengan manajemen yang tepat.

= Karyawan

Yaitu : Pegawai tetap galeri batik yang menggurusi tentang
administrasi, pelayanan galeri dan pelayanan servis.

1. karyawan administrasi :

Mengurusi tentang administrasi yang berhubungan langsung

dengan para pengrajin batik.

2. karyawan galeri :

Melayani keperluan pengunjung pada ruang informasi, ruang

pamer, ruang koleksi, ruang souvenir, perpustakaan, butik dan

segala keperluan pelayanan yang ada di dalam galeri.

3. karyawan servis :

Merupakan pelayanan cleaning servis, petugas keamanan,

petugas perawatan, pelayanan dapur, dll.

=  Pembatik ,
Yaitu : Orang yang mendemokan cara pembuatan batik dengan
menggunakan alat yang dinamakan canting.

NS ROMZA KONITA 99 512 108 11
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= Distributor batik

Yaitu : Produsen batik dalam skala home industri kecil maupun
sedang, yang memasarkan hasil produksinya sebagai upaya
peningkatan produksi dan pemasaran batik.

1.5.2 Pemilihan Lokasi

Bagian Wilayah Kota A
Bagian Wilayah Kota D a Penqon’bangan
a, Pengembangan Pelabuhan Perikanan ‘rakmas| pantai
b. Pengembangan pelabuhan, “periiapdn || ‘ b, Pengembangan .
Pusat Gelanggang Olah Raga ;’ i konservasi pantai
c. Pengembangan Kawasan ]ndu!tri [C-Rengembangan
d.Pisat pelayanan kesehatan yang| N ,;.j"elabunan Perikanan
berupa Rumah Sakit Umum - \\
&, Pengembangan RekreasiPmmtsh (Y /\\
f. Kawasan Konservasi pamm /1“& ] \0
embangan Parhohlan!’ a L
b Pengembars i 'TLI -, /BWH Pusat Kota
- k 'b. \Pengembangan
) 7“1 , - ; ,g/"\éplsatPMagangan
» 'kl' : T, L B 1:}'%»% peribadatan
‘ N o 4 H (J,yang berupa Masjid
o i T~ {Mgung
— ¢! v o >
I I 13 Re"l,(“rensitemmip
1) Al
L. - /
= \3
Bagion Wilayah KotaC /[ | . S
a, Pengembangan Pendidk - \Bagian Wilayah Kota B
TRL S pemasaran batik
b. Sentra industi Konveksi . )
an komoditas unggulan
c. Pengembangan perho - oo Romee
d. Pusat Pemerintahan | ka rondow : Kota Pekatongan
[Perkantoran i | i fongembangan perhotelan
e, Pusat Gelanggang Olahraga. ¢. Pengembangan Islamic
Center

Gambar 1.5 Pengembangan Bagian Wilayah Kota
(sumber : RDTRK kota Pekalongan)

Menurut Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK), Pekalongan
akan dikembangkan struktur kotanya menjadi 5 Bagian Wilayah Kota
(BWK), dimana masing-masing Bagian Wilayah Kota memiliki pusat
kegiatan sesuai dengan potensi lingkungan tersebut. Tiap Bagian Wilayah
Kota sudah memiliki pengembangan sendiri-sendiri.

I ROMZA KONITA 99512108 12
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GALERI BATIK DIPEKALONGAN '

Menurut pengembangan Bagian Wilayah Kota, yang berpotensi
sebagai sentra produksi dan pemasaran batik terletak di BWK B. Daerah
ini mencakup sebagian wilayah Kecamatan Pekalongan Timur dan
sebagian wilayah Kecamatan Pekalongan Selatan dengan luas wilayah
seluas 944,126 Ha. Dengan kegiatan utama, yaitu :

a. Pengembangan Sentra Pemasaran Batik dan komoditas unggulan
kota Pekalongan.

b. Pengembangan simpul-simpul transportasi regional yang berupa
terminal bus tipe A

c. Pengembangan perhotelan.

d. Pengembangan Islamic centre.

1.6.3 Pemilihan Site
» Jalan Raya Baros, Pekalongan Timur (BWK B)

- Mt v Vil I\ 'V B SR 1 Rencana Jalan
v g ;‘,}7 (i Outer Ring Road
Pusat Kota - o ] | ?ekalongan
Alun-alun ; RY
Masjid Jami’ )
Terminal Kota
JIRA Kartinz - 5 Pekalongan
Grogolan ; ‘ ‘ - H
N 3 ] J Jt Raya Baros
i y . TR i Botang
Sudirman ¥y AN :"‘ e dan Semarang
N L]
i 1 - \ Alternatif
Hnge! \ | oy Tapak

Gambar 1.6 peta lokasl site
(Sumber : RDTRK Kota Pekalongan)

N ROMZA KONITA 99 512 108 13
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Gambar 1.8 Foto lokasi site
(Sumber : dokumentasi pribadi)

» Potensi site ini adalah :

1. Radius pelayanannya mencakup seluruh kota, terletak dekat dengan
Terminal kota Pekalongan dan Pusat perdagangan batik.

2. Aksesibilitas terhadap kota cukup baik, bagi pejalan kaki maupun bagi
pemakai kendaraan, karena terdapat jalur jalan yang memadai,
disamping itu terdapat pula pedestrian yang cukup nyaman bagi
pejalan kaki.

3. Dilalui oleh angkutan kota sehingga memudahkan bagi pemakai
kendaraan umum untuk menuju ke lokasi.

4. Terletak pada jalur pantura menuju ke Semarang sehingga eksistensi
site cukup kuat.

5. Terletak pada area perdagangan dan industri .

Sedang kekurangannya adalah :

* Tingkat kebisingan cukup tinggi dikarenakan jalur jalan lintas pantura

yang cukup padat.

I ROMZA KONITA 99 512108 14
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= Kondisi sekitar site

View WUtara
Lahan Pertanian

E

Terminal Kota
Pekalongan

Jalan Raya
dm Semmng Baros

perdagang-
an Batik

View Timur
Pembangunan Masjid dan Perpustakaan

View Selatan
Pemukiman Penduduk
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batik terdiri dari masyarakat penggemar batik maupun masyarakat umum,
wisatawan domestik maupun manca Negara, yang bertindak sebagai
pengamat, penikmat dan konsumen.

Analisa bentuk kegiatan pengunjung meliputi:

1.

mencari dan mendapatkan informasi tentang batik  yang
diperiukan dan diinginkan.

mengamati pameran dan membeli batik yang dipamerkan.
membeli souvenir yang terbuat dari batik.

membaca don meminjamnm buku yang berkaitan dengan
batik.

melinat dan mencoba demo pembualtan batik tuilis.

membeli baju siap pakai dari butik yang sudah tersedia di
galeri batik.
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[1 pengelola

penyandang dana dan mengelola dengan manajemsen yang tepat.
Anadlisa bentuk kegiatan pengelola meliputi :
1. mengadakan kerja sama dengan para pengrajin batik.
2. mengeloia bidang administrasi dan pemasaran batik.

Lembaga vang berupc

3. mempersigpkan sarana dan prasarana galeri batik.
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4. mengatur operasional, memberikan pelayanan keamanan,
ketertiban, dan service pada fasilitas galeri batik.

80T ZTS 66 VLINOY vzwoy TN

- O kdrydwdih

mengurusi fentang adminisirasi, pelayanan galeri dan pelayanan servis.
Analisa bentuk kegiatan karycawan meliputi
1. Karyawan administrasl : -
Mengurusi tentang administrasi yang berhubungan kangsung
dengan para pengrajin battk.
2. karyawan galerl :
Melayani keperiuan pengunjung pada ruang informeasi, ruang
pamer, ruang koleksi, ruang souvenir, perpustakaan, butik dan
segala keperiuan pelagyanan yang ada di dalam gaieri.

Pegawci tetap galeri yang
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3. karyawan servis :
Merupakan pelayanan cleaning servis, petugas keamanan,
petugas perawatan, pelayanan dapur, dil.

Orang yang mendemokan cara
pembuatan bdatik dengan menggunakan alat yang dinamakan dengan
canting.
Analisa bentuk kegiatan melipti :
1. memberikan demo cara pembuctan batik tulis.
2. memberikan peliatinan kepada para pengunjung yang
berminat membuat batik.

O distibutor batik

dalam skala home indushi kecil maupun sedang, yag memasarkan
batiknya sebagi upaya peningkatan produkst dan pemasaran batiknya.
Analisa bentuk kegiatan :

Produsen batik

1. memasarkan produksinya ke galeri.
2. pihak galeri yang memesan langsung kepada pengrgjin
batik.
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Ada 3 macam kegilatan pengunjung :
1. rekreasi ( biasanya warga sekitar )
Jumiah penduduk kota pekalongan pd tahun 2003 adalah : % 262371
Jiwa.
Rata-rata yang mengunijungi! galeri batik adalah 10% dari 262371
262371 x 0.1 = 26237.1
Jadi pengunjung datam l1hari adalah : 26237.1:360=73 orang /hari
2. membeli ( pengunjung dari luar kota )

80T ZTS 66 VLINOY vzwou NN

asumsi = 50 orang/ harl

3. rekreasi dan membeli (wisatavwan )
Jumiah wisatawan dikota pekalongan pada tahun 2003 adalah 206869
orang/tahun.
Rata-rata jumiah wisatawan yang mengunjungi galeri batik adalah
20% darl 206869 adalah 41373 orang/tahun.
Jadi wisatawan dalam l1harl adalah : 41373:360= 115 orang/hari

Jadi perkiraan pengunjung pada galeri batlik adalah =
238 orang /harl
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BAB Il DESAIN SKEMATIK

KEBUTUHAN RUANG

AREA PARKIR

i
KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS SUMBER STANDART LUASAN SIRKULASI JUMLAH TOTAL
(ORANG) (M) (M?) 30% UNIT

Bis 8 Bus T 44/Bus 352 105.6 1 457.6'

Motor 100 Motor T 1,75Motor 175 52.5 1 227.5

Mobil 15 Mobil T 12,5/Mobil 187.5 56.25 1 243.75[
— . , l

S

¢.Parkir Distributor Batik

" d.Pos Parkir 2 T 45 . 3 0.9 2 7.8]

PELAYANAN UMUM

i

KAPASITAS SUMBER STANDART LUASAN  SIRKULAS! JUMLAH TOTAI.E
KEBUTUHAN RUANG e 30% o i

ANy

a.Hall 300 N 0.564 Co1e2 48.6 1 210,

c.Ruang Satpam 3 N 216 6.48 1.944 1 8.42

‘e.kl.‘.avatory’ _ ‘ . 1 ' N 2.2.5‘“ “ 2,25

g.Atrium 120 N 216 2502 77.76 1 3369

I ROMZA KONITA 99 512 108 40




- aRuang Pamer Tetap. .

 b.Ruang: Pamer Tempore

“ vc Ruang Perawatan 10 A 16 16 4.8 2 41
e.Ruang Tunggu 20

a. Ruang Demo Pembatlk
-'b.Perpustakaan - * -

.- Ruang Buku -*

Ruang Penmpa

~'b.Ruang Gantl Dan Ria:
" Ruang Jahit =

g d.Ruang Sé"baﬁqr\'g; :

GALERI'BATIK DIPEKALONGAN-

BAB Il DESAIN SKEMATIK

KEGIATAN PAMERAN
KAPASITAS SUMBER STANDART LUASAN SIRKULASI JUMLAH  TOTAL
KEBUTUHAN RUANG (ORANG) (™?) ™2 30% UNIT

Ruang Koleksi batik +175

Ruang Pamer Batik Sutré ‘ * 275 - N 1 275 82.5 1 357.5;

Ruang Baca

Ruang Admmnstra5| Buku

total 198.!
FASILITAS PENUNJANG
KEBUTUHAN RUANG KAPASITAS SUMBER STANDART LUASAN SIRKULASI JUMLAH TOTAL
(ORANG) (V) (M) 30% UNIT
.aCafe .. oo Lo
Ruang Makan 120 T 1.6 192 576 1 249,

Ruang Persiapan

c.Butik
Ruang Desainer »
Ruang Pas

e.Souvenir Shop

I ROMZA KONITA 99 512 108 41



g.Lavatory 1 A 225 225

~aRuang Tamu . -

¢:Ruang Sekretaris.
‘e Ruang Rapat

. 9Mushola - .
h.Lavatory

RUANG KARYAWAN
- a,Ruang Karyaw
; ‘Administrasi - ¢
' 'Ruang Ganti.DanLoke
-~ Ruang Ganti Loker

- dRuang Istiraat . -
e.Lavatory

"GALERI'BATIK DIPEKALONGAN
BAB Il DESAIN SKEMATIK

RUANG PENGELOLA : (

b.Ruang Pimpinan Dan
Wakil

d.Ruang Staff

f.Ruang Arsip

b.Ruang Karyawan Galen

c.House keeping

M ROMZA KONITA 99 512 108 42



IK DIPEKALONGAN - | |

BAB Il DESAIN SKEMATIK

._;__;‘.:DISTRIBUSI BATIK
KEBUTUHAN RUANG  KAPASITAS SUMBER  STANDART LUASAN SIRKULA  JUMLAH  TOTAL
S130% 1

w0 (ORANG)
a. Ruang Tunggu 15

1.6 24 7.2 1 31,

” é.Ruang Soﬁir
. d:Ruang Batik .

total 206.

AREA SERVICE

(ORANG)

& Ruang Keamanan
b.Gudang
" c.Ruang control panel
d. Ruang AC sentral
“eKantin
Ruang M Makan
. Dapur. -
total 237, 6}

KELOMPOK KEGIATAN TOTAL LUASAN
- (M)

h Luas ‘Ruang strib
: Luas Area,Serv

LUAS TOTAL 6602.986 |
KETERANGAN
A+ HASIL ANALISA
T ' TIME SAVER STANDART
N : DATA ARSITEK NEUFERT
IEmemmmmn  ROMZA KONITA 99 512 108 43 |
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ATAY TRALADAMA
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DCB.C TIRADIGT YAVA BERKESMAAMBUIMGAA  YAWX MEMBUAT  MASA LAMPAY  BAGlAN
B mAeA o
CCLARK ROGEM H . PRESEDEV BaaM  ARSITERTUR )

ST TE T U TRADICIOMAL. T WM

TR T T LT UM TRADICIOHAL. TEwW/

CUATU  TRADIG! ARSITGKTUR  BAGUVAN JawA  Yava TELAW  Apa
TERLERA MLV ATAU BAVA  TELAH  Aua PABA  MASA LAMAU L
Yioaowman  Rawtan BMTUK BAWGOWAWA ata KMy,
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DNS.E_A UC?;.PT* QBZD. ieas MEWjADT 4 KELOMPOK BERDRSARWAM BEWTUK  ATAVIYAL

1. RUMAH JOGLO ; SUSUNAM  RUAMG  BASaWYA  PIBAGT  MRMUADT 3 BAGAA. YTy WK AERTEMUAN
Yo pueut FEvbapa, W.TEWGAH VISEBUT VmaaiTAv. R.eRakeve VorBut DAEM,
580 R, KALARGA. VUM RUMAG  TRRUWWAT 3B ¥anor (Samoud Kwo. btangesd .S Kensn )

2, RUMAR  LIAAGAA § MEMILIKT - DEVIAH - 4 rensedd Bajanc -2 Suad ATAP URTRA ATAU cocoR) genrpamiuv
AT NGA SAMA KaXT. DA 2ATAR  LaBagA ( Baagunc) YA BENVTUKUYA JAJLNA  Qpuaa -

B RUMAK  wopuile ¢ RUMAH roMnE W TUA BT WM JGlo aTaU  LaAsGAN.

A Kb FADA UMMV gfm PAERAA qﬂﬁmqu RMAVG -

WA Zoal  Ya A Hawa

ABA G M 2 BIAN ATAP WA BERpEMTUR  BMBAT Purseal PRfavia .

4 RMAL  BanGcanG-PE 3 RUMaH W TROMEUK  BEATo FUMAR Y6 SEDERMAWA |

LEBK) SEPpRiAva @ DAT  RUMAK  BAMKUWG . RMAM JBAS mi  ©f ecaau

JAA BUOGAA  UATUR  TEMBNT  TWAGKGAL . DAWAL  BABAKAT  UTUK  WARMWEA 3,

TEMPAT UWTUK MEMIBMUN  BaRAne”  SPT Pauw TR, PATL. KETRLA oW, biy .

ADA $SBUAM  ATAP 3 4 Wi TaWMG AT LEBWY,
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Kampung exteaded

«TEVDOD0  (MEvaaovarau  avar joewo)
BERFUUGS : sEBAGAT  RUAMG  YERTEMUAM -

2DOINMGGEITAM ( MBEnaeunakan  atae LiMasan)
BERFUAGST @ SEBAGAT TEMPAT OWTUK PEMEWTASAA
WAYAAG -

7 hDALEM  (uaresuvacan Ata? soao)
BERFUMGS! : SEBAEAL RUAWE KELLARGA AMAVA
SEULRUH ANGEOTA KELVARRA BERWUMPLL
AU BERKOMUAIMAST .

:A.-WWOM CIAA eATU B DALEM  MEMGaMARAn  JOELE)

CIBAGT  MBnad D=
1. SEVITHOMKG WWHA @ UVITOK MEVWYIMPAN  SEV)ATA /
BARANG  WERAMAT
2. SRATHOMG TEMGAM ' LUTUK  TEMBAT PRMUMSAN
TERMADAY tEWl sk
3. SEMTHONG TEWEEWN | unTUK TR

5 « GAADOK  ( MBMGGUWAK AN ATAle LMASAUN)
EBIFNGG! : SEBAGAT TEVFAT TMGEEAL  WERRAEAST.

*PAWOM  CMencdumacan  ATAP  kaeunG)
BERFLVIGS| © SEBAGAL  DAFUR DM TOLET.

BERRMGST - SEBAGAT  TEMRAT ONTUK MEWIMEAN  BAIAWG .
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Menurut lsan Riyanio. salah seorang pengamat budiaya dari Solo, ada
beberopa bentuk ragam hiasan pacda seni bangunon ramah hadisional Jawa,
o antcxanya hiasan konsiruialonal dan inkonstruksional. Berhuk hiasan
konshuksi arfinya ragam hiasan dibuat jadi salu dengan bangunannya,
ggéggigggn&
bertuk bangunan asinya.

:&gggggggg

TUWa RAGAM HAS Yo Apa Pedaa  Banguwan
TRARSIOVAL AL SAMA, VAT MEMPERMDAG
B MEMPRRCAWTIK  ELEMEWN - BLEVEM  W(AVG
Ane wops  BAVMGUAAN  THRADISIOVAL. .
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GAZEBO Mi MBEWVGEU -
NAKAWN  BBATOK
ATAP  WMASAUM  KUAS
RUMAH  TRAIASIONAL.
JANWA .

BANGUNAY W MBAGGUMAKAK
EEATUK ATAP TRADISIONWAL
JAWA  HEVWGMm  PERTACUAA
CENAMEN  BANGUNAN  BXRoEA
Yana DEMSIOS oA BEMUK
HOLOM

AL JT AN

T RIS
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GEDUMG  WAWTA * MAUSALA  BUAKTT
WAITATAMA S & CRAHA SaBia  O@AARTA
MEMAIEURAN ARCITECTIOR TRADISIONAL-
Mua ( KARATERETIC  ATAR  TRADISIONAL Jawa)
DEVIGAA  MSUER MOUERA.
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GALER  BaTik  ARDALTO
TERLETAX 37 JALAA MAGE ANG
SoparalTA,

MERUBAIGaW @GaLER  tailk
BARAR  ARINAWTD, D&  LUAS
BANGEMA T HT0 M2 parG
MENYAIKAN  BATKA Tl HASL
Kanrya sEvtodql. TEWMbaest RUAWG PArDRAN  BATIA Mx  BESIEAT  uMu.
Dlantare ¥usnes FAMERAM TERDAPAT TAMAA  STBAGAT ELRMEV  PRmnAvc -
PEnGumnma PERTAMA AU MAGUR LARGEDAG MEMGMURAV  WUAKER  WAMER
AN MENGRRGRDS RUMAH PRgssl  earan ARDNAATD . KM ADA
PEVELYD vara SEWMA  PTAUAMGA  OWTUK ACARA - ACAKLA  TEXTEWTD.
SEBELAM  RAMAY FRAtTFD  ABA  WUAVE  FAMER  BATIK  AWA SEraLGaE

E:

MUANGK JUAL  BELL @AMk . KD A BN AN MEMBATK  bav

RUANQ PEVRELOLA  TEMDARAT T LAATAT  BuA .

TrreRor  Pevoose
(VAT ACARA ™ TERTEWTV)
MEVGGUAAKAA | ORVAMEWN
TRAASOMAL.  JAWA.
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TerteTax
QKRALER 1l ML
Banavnaw t 1000 M

rRBALT

MEMBUWA]  BanEUWAn  UMA BERLPA  alavewi
WATHL TS  baua  BATIR GaP BLRATAN  sBapway

BT Mg RoAY UTARA  YakawTa .
Bwapt  H. AFIF TSvanuR
B GHwa YERARVAN  BATHC
ARG MEA AN
HESAXIAN  TOEWE]
s PEVRELOUA.

HBaTik  Aavtin Mk PRIBADL. BAA wi LT 2

FURWTIURE  AmTit  MERMnAS]  BAUwann  aauswi
B BELaxkana @ALERT  ADA  PREWIOFO Tlac

TRADISIOVAL WA, YAVG BRaunarew  LMTor
ACaza ™ TERTERTL-
ann SIS AanG G NA

Fouboro  PianAkan  MToR
Acawvs - AraRA  TERTEMTV.

RUAAR FRA0
CarA MeEMpaTiq  TUUS DENGAA MEMCLANALAL cantiva -

1=~ 1 rag

2. EMO  PrumsTig

L.éTEmTL.Q

Banaunan UTAMA  vArna BERUEA
GALTRR] BATIK.

FORUITURE  AVTIK  MBNEoMMASE
RuAna @ALGER]
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MUSEUM Wit TEmLCTAK DV DALARAN TVIBET  WACURAVIG . H& LUAS LA 17 Ha.
Bangunan @ totaraw T4 OB M. SaMA  CEBRALL  TIZAK MBVICOLOK @ AAMG

T TEMsEMBonyT Bl BaiR RHOV YANG BERUESIA  MULDUAN  TaWEM.  Rapn  BRATULWSKAW
MUSEUM  gBWT BAn  BugayA TRRWVASAVWG T PUTL masux. @i S6Lo @RI MERURAran

WA Man  TE . ATAY  Meagiy GLOA SID @R SBATA  pBUAT  KEMDAL, TEmDAPAT RUAVNG

VEARraL  wa  REsasxt b A MMM, GBTELAK TV MAGUK  We GrackEwl
YANG BRIRBEATOR  WOSEWG SELaMAr 2.5 M. BEVDA 7 kKamrsl vl egaa  semav)aud
LOWONG . BRBERAKS  DlauTamava KAV BATIK  BUATAU  PARA  WUTHY Bau  FERMASURI.
KA parik Wit HePTAKAN LEWAT  BERTAmn v SEMEDT.  KRLUAR Dol Gus S50
TERBAPAT  FAMPUAK  kamsAnG ANK WERUTAAV BaZLa DAL Ruank  BAaveR
TERPIRT DARl  BALE  SERAR  KEDATOWV .  PREAIANS  REVIGAUTIG  GAA YA

MUSAE  BaTIK  SGlARamsh . RO BATIK  PAESEMAa. B RusKe B sURAKARTA.

BALE  WITIN S 1Geed s
CONLEH waTiey,
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9\96 TRAVISFORMAST  MEMWRKINNAN
SSEORG. PRRAVGCAWNG WT, MEMUMY  PRoToTIPE

MOPEL AESITERTUR  Diviand  ETRUKTUR  BEATUR
DO TTU L S e =
Sual. DAR MEVGUBAIMYA  MELAWI  MavieuLasi
ABETIRARK WMT- MEWAMGGAPT HOWS TERTEATU,
A LGP Al  Tas FRRAanCaAaen Th Apba.
Thasrotaaasi PETawa® MEAALUT  SsTEM PE.
VIMSAMAM TR MOKEL  SEEIRUMWYA  SMG -
LA URVTAY  BRuBadav”  TEMBATAS & eewtw
KARAMWA Y+ MOMSEY Remavcaicoons  Tawva A5
VHRAT  DURLASIGMA , DIPERIUAT L CIKEMBANG .
e eran  oucuancan. (0K CUIMG),

96

- NVONOTVYMIdIA MILVE 1H31VD

il Ca CAwAl  TEMEAW AKMIR

(GACANG) (WAbAL) ()
Do DAacan I _
BAGLMAN  GAER]  BaTik Hu

MEWAAM-L LACH.  IRotukal
BATIK  DEKALONGAV  YANG
CAA  YBMOUATAMAYA DEMGHA

vEnGaaxen,  AUAT YAu:
vesst wa  * CAATIMG . _Q u

MBRWARAI  AAT UTAMA  UATUK  MEMeAT  B3THS wana @ﬂX _ _ xk

BERacaL. AN MovAst JAWA. UAITU

SUaTY ALAT  BERIUIRAA ST, U RALgua  [ncesd
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BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

GALERI BATIK DIPEKALONGAN

BAGAIMANA MERANCANG BANGUNAN

L GALERI BATIK DI PEKALONGAN R
: MELALUI PENDEKATAN PRESEDEN ARSITEKTUR TRADISIONAL JAWA 0 e

DOSEN PEMBIMBING IR. H MUNICHY B. EDREES M ARCH

I ROMZA KONITA 99 512 108 \ ' 74
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BAB lli LAPORAN PERANCANGAN

'DIPEKALONGAN

SPESIFIKASITUGAS AKHIR

M T:ansformasi bentuk masa bangunan dari bentuk canting

AR Pcnampilan bangunan yang mengadaptasi preseden atap rumah | jawa
dan penggunaan karakter - karakter lokal pada omamen bangunan

IR (nterior yang memberikan suasana etnik Jawa

I ROMZA KONITA 99 512 108 B 75




BAB IlI LAPORAN PERANCANGAN

GALERI BATIK DIPEKALONGAN

SPESIFIKASITUGAS AKHIR

Pekalongan adalah salah satu daerah yang banyak menghasilkan batik.
Keistimewaan seni kerajinan batik di Pekalongan ini adalah bahwa para

pengrajin batiknya selalu berupaya menciptakan model ragam hias dan ‘

corak batuk yang menglkutl perubahan zaman

Bagaiman merancang Galeri Batik di Pekalongan
melalui pendekatan preseden arsitektur tradisional Jawa

I ROMZA KONITA 99512 108

76




BAB il LAPORAN PERANCANGAN

GALERI! BATIK DIPEKALONGAN

SPESIFIKASITUGAS AKHIR

Utara

Selatan

Barat

Jl. Raya Baros
4 Timur

COLATAY

! s ROMZA KONITA 99512 108

Luas site 13.075m2
Batas - batas
: Berbatasan langsung dengan

persawahan

: Berbatasan langsung dengan

JI. Raya Baros dan
permukiman penduduk

: Berbatasan dengan pertokoan

batik dan hotel. .
: Berbatasan dengan Masiid
dan Perpustakaan Machrus al Hussenn

77




“GALERI BATIK DIPEKALONGAN. '

Bangunan galeri batik
mewodahi hasil produksi

batik pekalongan yang cara
pembuatannya menggtmakan
alat yang disebut sbg “canting”

I  ROMZA KONITA

BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

Tengah Akhir
(wadah) (Cucuk)

Ilb..'llllll‘ iy il

~ ".’ {wadoh) tempat malam ,(\\/70, -.ﬂ&
, diintepresetasikansby & A

.

99 512 108

utama yg berfubngsietR Pamer dan Koleksi

78




BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

- GALERI BATIK DIPEKALONGAN

Konsep sirkulasi secara garis besar di bagi menjadi 2 bagian yaitu sirkulasi
kendaraan dan sirkulasi manusia. Sirkulasi kendaraan dibedakan antara pintu masuk
dan pintu keluar , sedangkan untuk memudahkan pencapalan ke semua bangunan
maka dibuat sirkulasi mengelilingi bangunan. Sedangkan untuk slrkulasn manusia atay- .
pejalan kaki dibuat langsung menuju entrance bangunan.

. Sirkulasi pejafan khaki dari jolan y
* langsung menuju entrance bangunan :
L

A | A 4

Area parkir diletakan didepan sisi kanan dan kiri bangunan untuk
pintu masuk dan keluar kendaraan dibuat jalur yang berbeda, ini
dimaksudjkan untuk memperlancar arus keluar masuk kendarean

pada saat-saat padat pengunjung

IS ROMZA KONITA 99512 108 79




GALERI BATIK DIPEKAL

BAB 1l LAPORAN PERANCANGAN

Penampilan bangunan yang mengadaptasi karakter dan ciri local yang secara

garis besar diwujudkan penampilan atap bangunan menggunakan preseden atap jawa
tampak bangunan dengan garis ~ garis simelris yang mempertegas karakter bangunan
dan elemen - elemen ukir motif batik yang mengelulmgl bangunan mempeﬂcuat fungsu
bangunan sebagar bangunan Galen Batik

Karakter fasade bangunan dengan garis - garis tegas dan arnamen - arnamen mohf
batik memperkuat kesan bangunan sebagi bangunan galeri bati

Atap Bangunan dengan preseden atap rumah jawa (joglo) didapatkan

bentukan atap fimas dengan bentukan tumpangsan pada sisi atas dan bawah atap

cesRTEg “2’?
%@ P . ) »
& LS
o \ *

'S
€ e BN By
P A2

N  ROMZA KONITA 99 512 108
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BAB 1il LAPORAN PERANCANGAN

GALER! BATIK DIPEKALONGAN

Elemen — elemen kayu dan u"kir‘sangat mendominasi konsep interir pada Y »
bangunan galeri ini. Kean elegance dengan cimi loakal yang sangat kental mermperkuat
kesan fungsi bangunan sebagai galeri batik. ‘

&
L
&
=
-]

v

Rak-rak penyimpanan dan vigura-vigura

serta furniture pendukung yang kesemuanya terbuat dar

elemen kayu dng finishing yang memperfuat karakter kayu

memberikan kesan etnik dan mengadaptasi ciri lokal suatu interior
bangunan yang mendukung fungsi bangunan tersebut sebagi Galeri Batik -

Ruang demo batik mengadaptasi soko guru
rumah tinggal tradisional jawa yang bisa

» 5 58" memperkuat suasana asli kehidupan pembatik -
pembatik yang umunya pada masa laly tinggal di
rumah - rumah jowa tradisional ' :

I ROMZA KONITA 99512 108 , 81




_BAB lil LAPORAN PERANCANGAN

LERI BATIK DIPEKALONGAN - - -~

HASIL RANCANGA

Luas Site 16.075 m2
S , Luas bangunan 4198 m2
- . o , Luas area parkir 2404 m2

sussawsnns Sirkulasi pejalan khaki

sumssRanEl Sirkulasi kendaraan

I ROMZA KONITA 99512108 , 82




 GALERI BATIK DIPEKALONGAL

HASIL RAN

BATAS - BATAS

UTARA :lahan Pertanian
SELATAN : Permukiman Penduduk
BARAT : Toko Batik Dan Hotel
TIMUR : Masijid dan Perpustakaan

I ROMZA KONITA 99512 108

BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

C ANGAN

83
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BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

HASIL RANCANGAN

Denah lantai 1 difungsikan sebagai area pelayanan umum
, kegiatan pameran, informasi dan edukasi
, fasilitas penunjang, ruang karyawan dan distribusi batik

I ROMZA KONITA 99512 108

84




GALERI BATIK DIPEKALONGAN -

HASIL RANCA

Denah lantai 2 diperuntukan sebagai area
kegiatan pameran dan pengelola

BN ROMZA KONITA 99512108

BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

85




BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

GALERI BATIK DIPEKALONGAN

Tampak bangunan secara keselurahan
menampilkan wujud
dari preseden atap joglo dan karakter material bangunan
yang mengadaptasi ciri lokal
yaitu penggunaan batu alam dan batu ukir motif batik pekalongan

IEEEESEEEEE ROMZA KONITA 99 512 108
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BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

GALERI BATIK DIPEKALONGAN

HASIL RANCANGAN

P O 7T O N G A N

Struktur utama bangunan menggunakan kolom ukuran 60/60 dengan pola Grid 8m
Struktur atap karena merupakan atap bentang lebar, struktur atap
menggunakan struktur baja dengan penutup atap genteng keramik dan skylight
menggunakan bahan polycarbonat

M ROMZA KONITA 99 512108
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BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

GALERI BATIK DIPEKALONGAN

HASIL RANGCANGA AN

Perspektif eksterior memperlihatkan bagaimana perietakan
bangunan pada site -

EEmssmmams ROMZA KONITA 99512 108 89




BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

‘GALERI BATIK DIPEKALONGAN

HASIL RAhNCANGAN
Enlrance T "

Entrance bangunan atap rangka sbaja sbace frame
]dimaksudkan sebagai aksentuasi bangunan

IR ROMZA KONITA 99512 108

- 90




“GALER! BATIK DIPEKALONGAN

BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

HASIL ANCANGAN
|II|G"0I’

RUANDG KOLEKSI

Rak - rak penyimpanan dan vigura - vigura serta fumniture pendukung
yang kesemuanya terbuat dan elemen kayu dengan finishing natural
yang memperkuat karakter kayu dan memberikan kesan efnik yang mengadaptasi
ciri lokal suatu interior bangunan yang mendukung fungsi bangunan tersebut
sebagai galeri batik

IEEEEm ROMZA KONITA 99512108 - ' 91




BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

GALERI BATIK DIPEKALONGAN -

HASIL RANCANGAN

RUANG OEMDO

Ruang demo batik mengadaptasi bentukan dari soko guru rumah tinggal
tradisional Jawa yang bisa memperkuat suasana ruang demo batik seperti suasana
asli kehidupan pembatik - pembatik

yang umumnya pada masa lalu tinggal dirumah - rumah Jawa tradlsaonal

I ROMZA KONITA 99512 108
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BAB Il LAPORAN PERANCANGAN

“GALERI BATIK DIPEKALONGAN

HASIL R_,N CANGAN
Inlerinr B

S T O U R A N T

.Rstouran dengan fasilitas stage multiguna yang bisa digunakan untuk
even - even peragaan busana batik dan sekaligus untuk even - even yang sifatnya musnkal

Reseptionis dengan back drop menggunakan gebyok Jawa
memperkuat suasana interior etnik Jawa

SN ROMZA KONITA 99612 108 93




R ANCANGA AN

ROMZA KONITA 99512108
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